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ABSTRACT 

Flooding has become a serious problem for the residents of Kebon Baru Subdistrict due to its 

hazardous and detrimental impacts and its nearly annual occurrence. This study aimed to identify the 

influence of flood disaster knowledge on community preparedness attitudes in Hamlet 10, Kebon Baru 

Village. The sample consisted of 100 respondents spread accros Neighbourhood 08, Neighbourhood 

09, and Neighbourhood 10. Data analysis using simple linear regression with SPSS and revealed a 

significant influence of flood disaster knowledge on preparedness attitudes. The regression equation 

obtained was Y = 0.232 + 0.585X, with a coefficient of determination (R²) of 0.468, indicating that 

flood disaster knowledge explained 46.8% of the variability in preparedness attitudes. The F-test 

yielded a significance value of 0.00, while the T-test showed a T statistic of 9.286 with a significance 

of 0.00. These results indicated a significant positive effect of flood disaster knowledge on preparedness 

attitudes. The average score for community knowledge was 71.4 (moderate category), while the 

average preparedness attitude score was 65.5 (prepared category). These findings suggested that 

increased knowledge of flood disasters contributed to better preparedness in facing such events. 
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ABSTRAK 

Banjir menjadi permasalahan serius bagi masyarakat Kelurahan Kebon Baru karena 

dampaknya yang membahayakan dan merugikan serta intensitas terjadinya yang hampir setiap tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pengetahuan bencana banjir terhadap sikap 

kesiapsiagaan masyarakat di RW 10 Kelurahan Kebon Baru. Sampel terdiri dari 100 responden yang 

tersebar pada RT 08, RT 09, dan RT 10. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan 

SPSS dan menunjukkan pengaruh signifikan pengetahuan bencana banjir terhadap sikap 

kesiapsiagaan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,232 + 0,585X, dengan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,468, yang berarti pengetahuan bencana banjir menjelaskan 46,8% 

variabilitas sikap kesiapsiagaan. Uji F menghasilkan nilai signifikansi 0,00, sementara uji T 

menunjukkan nilai Thitung sebesar 9,286 dengan signifikansi 0,00. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan bencana banjir berpengaruh positif signifikan terhadap sikap kesiapsiagaan. Rata-rata 

nilai pengetahuan masyarakat adalah 71,4 (kategori sedang), sementara rata-rata sikap kesiapsiagaan 

adalah 65,5 (kategori siap). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan bencana banjir 

berkontribusi pada kesiapsiagaan yang lebih baik dalam menghadapi bencana banjir yang terjadi.  

 

Kata Kunci: bencana banjir; pengetahuan; sikap kesiapsiagaan; Kelurahan Kebon Baru.  
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PENDAHULUAN 
Banjir menjadi bencana yang dapat 

diakibatkan oleh peristiwa alam ataupun 

aktivitas manusia (Sari dan Dananjaya, 2020; 

Wobus dkk., 2021). Banjir dikatakan menjadi 

bencana apabila berpotensi dalam mengancam 

kehidupan manusia (Perdana, 2019; Wardana 

dkk., 2023; Hardianto dkk., 2024). Wilayah 

yang awalnya kering kemudian menjadi 

tergenang air dalam jangka waktu tertentu 

dapat disebut dengan banjir (Fajri dan 

Widayanti, 2018; Utomo, 2020). Banjir terjadi 

karena tingginya curah hujan yang 

mengakibatkan meningkatnya debit air pada 

sungai ataupun danau sehingga meluap ke 

wilayah disekitarnya (Junaidi dkk., 2018; 

Utomo, 2020; Sari dan Dananjaya, 2020). 

Rusaknya wilayah sungai, daerah tangkapan 

air, dan rendahnya tingkat kedisiplinan 

masyarakat juga menjadi beberapa faktor 

pendukung terjadinya bencana banjir (Dewi 

dkk., 2020; Ka'u dkk., 2021). Banjir termasuk 

salah satu bencana berbahaya dikarenakan 

dampaknya yang merusak dan mengancam 

kehidupan manusia (Perdana, 2019; Mobini 

dkk., 2021). Menurut LIPI-UNESCO/ISDR 

(2006) bahwa bencana banjir memiliki dampak 

yang merugikan seperti merusak sarana umum, 

kantor pelayanan publik, menurunkan 

perekonomian, terganggunya kegiatan bahkan 

menyebabkan kematian.   

Daerah Khusus Jakarta termasuk salah 

satu kota yang sering mengalami bencana 

banjir dengan frekuensi yang berulang (Lassa 

dkk., 2023). Beberapa wilayah di Daerah 

Khusus Jakarta seperti Bidara Cina, Kebon 

Baru, Bukit Duri, Cipete Utara, Rawa Buaya, 

dan Tegal Alur merupakan contoh dari wilayah 

yang sering mengalami bencana banjir 

(Kumambouw dkk., 2023; Lassa dkk., 2023). 

Kelurahan Kebon Baru sering mengalami 

bencana banjir akibat tingginya curah hujan di 

bagian hulu dan tengah Ci Liwung. Air yang 

mengalir dari hulu dan tengah Ci Liwung akan 

melewati wilayah hilir (Kelurahan Kebon 

Baru) sehingga ketika debit air kiriman 

melebihi kapasitas sungai, air akan meluap dan 

menggenangi wilayah disekitarnya. Pada 

periode waktu 5 tahun terakhir, wilayah ini 

bahkan mengalami bencana banjir di setiap 

tahunnya yaitu tepatnya pada periode 2019-

2023 (Sugandhi dkk., 2023; Wardana dkk., 

2023) dan terbaru pada tahun 2024.  

Kelurahan Kebon Baru memiliki 8 RW 

yang bersebelahan langsung dengan Ci Liwung 

dengan salah satunya adalah Rukun Warga 

(RW 10). Ketika terjadi peristiwa bencana 

banjir, RW 10 menjadi wilayah dengan 

kedalaman banjir terdalam yang mencapai 3,5 

meter (Wardana dkk., 2023). Hal ini 

disebabkan karena wilayah RW 10 terkhusus 

pada RT 08, RT 09 dan RT 10 merupakan 

wilayah dengan ketinggian rendah namun 

dikelilingi oleh Ci Liwung yang memutari 

wilayah tersebut (seperti meander)  tanpa 

adanya tanggul pembatas. 

Wilayah kelokan sungai dapat 

menyebabkan pengikisan pada lapisan tepi 

sungai yang diakibatkan oleh terkikisnya 

lapisan tanah akibat air sungai yang mengalir 

dengan cepat (National Geographic, 2015). 

Kelokan Ci Liwung  yang terdapat di RT 08, 

secara tidak langsung dapat menyebabkan 

berubahnya bentuk aliran sungai bahkan 

memisahkan RT 09, dan RT 10 dari wilayah 

RW 10. Wilayah yang dilanda oleh aliran 

sungai akan terus mengalami pengikisan. 

Proses ini menyebabkan kelokan sungai 

semakin tajam, sehingga pada akhirnya sungai 

dapat membentuk jalur aliran baru yang lebih 

lurus dengan memotong daratan RT 10. Pada 

akhirnya secara tidak langsung  proses ini dapat 

membentuk oxbow lake dengan daratan 

ditengahnya yang jika ditempati dapat ber-

bahaya bagi kehidupan masyarakat (National 

Geographic, 2015; Wardana dkk., 2023).  

Banjir menjadi permasalahan serius bagi 

masyarakat setempat, terutama pada wilayah 

yang lokasinya berdekatan dengan Ci Liwung. 

Sebagai upaya penanggulangan maka 

diperlukan langkah untuk meminimalisir 

dampak dari bencana banjir tersebut 

(Kumambouw dkk., 2023). Kepemilikan 

pengetahuan kebencanaan dan wawasan sikap 

kesiapsiagaan merupakan salah satu langkah 

yang diperlukan untuk pengurangan risiko 

bencana (Hildayanto, 2020; Berutu dan Manik, 

2023). Minimnya pengetahuan kebencanaan 

dan wawasan sikap kesiapsiagaan  

mengakibatkan risiko bencana menjadi 

semakin besar (Faizah dkk., 2021; 

Kumambouw dkk., 2023). Menurut Lukman 

dan Masinu (2020) bahwa pengetahuan dan 

sikap terhadap bencana adalah salah satu faktor 

utama yang dibutuhkan oleh setiap masyarakat 

dalam menghadapi bencana. Pengetahuan 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran seseorang akan suatu urgensi yang 

penting seperti dalam menghadapi suatu 

bencana yang mengamcam nyawa (Hildayanto, 
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2020). Sebelum menentukan sikap, 

pengetahuan adalah hal dasar yang perlu 

dimiliki oleh setiap individu. Melalui 

pengetahuan seorang individu dapat 

menentukan sikap yang tepat dalam 

menghadapi bencana yang terjadi (Nurdiani, 

2017). Oleh karena itu, melalui pengetahuan 

dan sikap yang dimiliki, kemampuan 

masyarakat untuk bertahan dan menghadapi 

bencana dapat meningkat sehingga berdampak 

pada pengurangan risiko dan kerugian yang 

ditimbulkan oleh bencana. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pengaruh  pengetahuan 

bencana banjir terhadap sikap kesiapsiagaan 

masyarakat di RW 10 Kelurahan Kebon Baru. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dimana hasilnya berupa 

angka perhitungan statistik yang dideskripsikan 

ke dalam kalimat dengan menggambarkan 

keadaan objektif dari hasil tersebut (Hardani 

dkk., 2020; Nurullita dkk., 2021). 
 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Rukun Warga 

(RW) 10 yaitu pada wilayah RT 08, RT 09 dan 

RT 010, Kelurahan Kebon Baru, Kecamatan 

Tebet, Kota Jakarta Selatan (Gambar 1). Waktu 

pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 

bulan Mei tahun 2024. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Google Earth, 2019) 

 

Sampel Penelitian 

Sampel ditentukan berdasarkan rumus 

Lemeshow. Rumus tersebut dipilih 

dikarenakan jumlah populasi secara 

keseluruhan tidak diketahui secara pasti. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 96 orang 

yang kemudian digenapkan menjadi 100. 

Rumus Lemeshow dalam penentuan sampel 

(Rahmadina, 2015; Pane dan Purba, 2020) 

dihitung dengan rumus berikut. 

 

𝑛 =
𝑍𝑎2 × 𝑃 × 𝑄

𝐿2
 

Keterangan: 

𝑛 : jumlah sampel minimal yang 

diperlukan 

𝑍𝑎 : nilai standar dari distribusi sesuai nilai 

α = 5% = 1.96 

𝑃 : prevalensi outcome 50% 

𝑄 : 1- P 

𝐿 : tingkat ketelitian 10% 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner sebanyak 25 pernyataan yang terbagi 

ke dalam dua variabel yaitu variabel 

pengetahuan bencana banjir  dan variabel sikap 

kesiapsiagaan. Variabel pengetahuan bencana 

banjir yaitu 15 soal dan variabel sikap 

kesiapsiagaan sebanyak 10 soal. Skala yang 

digunakan pada pengisian kuesioner adalah 

dengan Skala Guttman. Pada skala ini jawaban 

benar bernilai 1 sedangkan jawaban salah 

bernilai 0 (Sagala dkk., 2016; Luawo, 2021;  

Husniawati dan Herawati, 2023). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah 

dengan melakukan uji regresi linear sederhana 

antara variabel pengetahuan bencana banjir 

dengan variabel sikap kesiapsiagaan yang 

dilakukan dengan menggunakan software 

pengolahan data (SPSS). Adapun hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

H0 : Pengetahuan bencana banjir tidak 

berpengaruh terhadap sikap 

kesiapsiagaan masyarakat  

H1 : Pengetahuan bencana banjir 

memiliki pengaruh terhadap sikap 

kesiapsiagaan masyarakat 

 

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih 

dahulu dilakukan klasifikasi pada tingkat 

pengetahuan bencana banjir dan sikap 

kesiapsiagaan yang terdapat pada para 

responden. Menurut Notoatmodjo (2012) 

dalam Hildayanto (2020) klasifikasi/tingkat 

pengetahuan dikategorikan menjadi 3 yaitu, 

klasifikasi “Tinggi” jika rentang nilai jawaban 

benar terdapat pada 76%-100%, dikatakan 

“Sedang” ketika jawaban benar berada pada 

rentang 51%-75%, dan dikatakan “Rendah” 

ketika jawaban benar lebih kecil atau sama 

dengan 50%.  

Klasifikasi sikap kesiapsiagaan juga 

terbagi menjadi tiga kelas yaitu sangat siap, 

siap dan tidak siap. Penentuan klasifikasi 

tingkat kesiapsiagaan dibuat berdasarkan pada 

Ningtyas (2015), Lukman dan Masinu (2020), 

dan Berutu dan Manik (2023) dengan 

penyesuaian menjadi tiga tingkat klasifikasi 

yaitu “Sangat Siap” dengan nilai skor dalam 

rentang 71%-100%, “Siap” dengan nilai skor 

dalam rentang 51%-70%, dan “Tidak Siap” 

dengan skor dalam rentang 0%–50%. 
 

HASIL PENELITIAN 
1. Klasifikasi Pengetahuan Bencana Banjir 

dan Sikap Kesiapsiagaan 

Hasil klasifikasi tingkat pengetahuan 

bencana banjir dan sikap kesiapsiagaan yang 

dimiliki oleh para responden didapatkan 

berdasarkan total jawaban benar pada 

kuesioner yang dijawab oleh masing-masing 

responden. Klasifikasi tingkat pengetahuan 

bencana banjir terbagi menjadi tiga kategori 

yaitu klasifikasi tinggi, klasifikasi sedang dan 

klasifikasi rendah.  

Berdasarkan hasil pengolahan data maka 

didapatkan bahwa setiap responden memiliki 

rentang jawaban benar yang berbeda satu 

dengan lainnya. Berbedanya rentang jawaban 

ini tentunya menjadikan jumlah responden 

pada klasifikasi pengetahuan bencana banjir 

maupun sikap kesiapsiagaan juga memiliki 

jumlah yang beragam. Hasil dari pengolahan 

data tingkat pengetahuan bencana banjir yang 

dimiliki masing-masing responden disajikan 

pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Pengetahuan Bencana Banjir 

Skor Pengetahuan Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 

76 – 100 Tinggi 39 39% 

51 – 75 Sedang 46 46% 

0 - 50 Rendah 15 15% 

Total  100 100% 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa hasil skor jawaban benar para responden 

diklasifikasikan berdasarkan 3 kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. Sebanyaknya 39 

responden termasuk ke dalam responden 

dengan tingkat pengetahuan bencana banjir 

yang tinggi. Sementara itu, jumlah responden 

yang termasuk ke dalam kategori sedang 

memiliki jumlah yang lebih banyak yaitu 46 

responden (46%) dari jumlah jawaban 

keseluruhan. Responden dengan klasifikasi 

pengetahuan bencana banjir sedang menjadi 

responden yang paling mendominasi pada 

penelitian ini. Jumlah responden pada 

klasifikasi rendah hanya sebesar 15% saja. 

Jumlah tersebut menjadi jumlah yang paling 
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rendah dibandingkan dengan dua kategori 

lainnya. Sehingga melalui hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat 

yang menjadi responden memiliki tingkat 

pengetahuan bencana banjir sedang.  

Setelah memperoleh tingkat pengetahuan 

bencana banjir, dilakukan klasifikasi pada 

tingkat sikap kesiapsiagaan dengan tujuan 

untuk mendapatkan jumlah responden pada 

masing-masing klasifikasi. Klasifikasi tingkat 

kesiapsiagaan juga dibedakan menjadi 3 

kategori yaitu sangat siap, siap dan tidak siap. 

Hasil klasifikasi tingkat pengetahuan disajikan 

pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Sikap Kesiapsiagaan 

Skor Sikap Kesiapsiagaan Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 

71 – 100 Sangat Siap 34 34% 

51 – 70 Siap 44 44% 

0 - 50 Tidak Siap 22 22% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Hasil pada Tabel 2 juga menunjukkan 

persebaran jumlah responden yang beragam 

pada setiap klasifikasi tingkat sikap 

kesiapsiagaan. Klasifikasi sikap dengan 

kategori sangat siap memiliki jumlah sebanyak 

34 responden yang dimana klasifikasi ini 

memiliki jumlah lebih dari sepertiga responden 

secara keseluruhan. Selanjutnya, jumlah 

responden yang terdapat pada kategori atau 

klasifikasi siap memiliki jumlah sebanyak 44 

responden (44%) dari keseluruhan responden. 

Klasifikasi siap menjadi responden yang 

mendominasi dimana sama dengan seperti pada 

variabel tingkat pengetahuan bencana banjir, 

namun dengan jumlah yang sedikit berbeda. 

Sementara itu, jumlah responden yang 

memiliki tingkat sikap kesiapsiagaan tidak siap 

hanya terdapat 22 responden yang dimana 

klasifikasi ini juga menjadi  responden yang 

paling kecil dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Linearitas 

Pengujian ini bertujuan mengidentifikasi 

ada atau tidaknya hubungan linear antara kedua 

variabel. Sebelum melakukan uji linearitas data 

harus terdistribusi dengan normal sebagai 

syarat melakukan uji linearitas. Pada penelitian 

ini data pada variabel pengetahuan bencana 

banjir dan sikap kesiapsiagaan telah 

terdistribusi normal dengan masing-masing 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,0655 dan 

0,0656. Uji linearitas atau regresi linear akan 

mencakup beberapa pengujian seperti Uji 

Koefisien Determinasi (Uji R2), Uji  F 

(Annova), dan Uji T. Hasil pengujian tersebut 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

a. Uji Koefisien Determinasi  

Hasil uji koefisien determinasi (Uji R2) 

menjelaskan bahwa besaran nilai yang terdapat 

pada koefisien korelasi pada kolom R, R2 dan 

penyesuaian model pada kolom adjusted R2. 

Kolom R berisikan besaran nilai dari korelasi 

antara pengetahuan bencana banjir terhadap 

sikap kesiapsiagaan, sementara hasil R2 

merupakan hasil pengkuadratan dari nilai R 

yang dimana hasil ini digunakan untuk 

mengukur proporsi variabilitas dalam variabel 

sikap kesiapsiagaan yang dapat dijelaskan oleh 

variabel pengetahuan bencana banjir (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi R2  

Model R R Squares Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .684a .468 .463 1.675 

a. Predictors: (Constant), Nilai Pengetahuan 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Pada Tabel 3 menunjukkan hubungan 

antara variabel pengetahuan bencana banjir dan 

sikap kesiapsiagaan dengan nilai sebesar 0,684. 

Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan 

positif yang ditimbulkan dari kedua variabel 

dan tergolong positif kuat. Sementara itu, hasil 

R2 yang didapatkan sebesar 0.468 (46,8%) yang 

berarti 46,8% dari variabilitas dalam sikap 

kesiapsiagaan dapat dijelaskan oleh variabel 

pengetahuan bencana banjir, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diukur dalam penelitian ini. Sehingga melalui 

hasil uji R ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengetahuan bencana banjir memiliki 

hubungan yang signifikan dan kuat terhadap 

sikap kesiapsiagaan. 
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b. Uji F dan Uji T 

Setelah melakukan pengujian R2, 

langkah selanjutnya adalah melakukan Uji F 

(Annova)  dan Uji T. Hasil Uji F dan Uji T 

kemudian digambarkan melalui Tabel 4 dan 

Tabel 5 berikut. Hasil pada uji ini didapatkan 

melalui hasil pengujian dengan menggunakan 

software pengolahan data yaitu SPSS 25 For 

Windows.  

 

Tabel 4. Hasil Uji F  

 Model Sum of Squares df Mean Squares F Sig. 

1 
Regression 241.982 1 241.982 86.228 .000z 

Residual 275.018 98 2.806   

a. Dependent Variable: Nilai Sikap 

b. Predictors: (Constant), Nilai Pengetahuan 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

bahwa output hasil dari uji F diketahui nilai 

Fhitung adalah sebesar 86.228 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Nilai signifikansi yang jauh 

lebih kecil dari 0,05 pada uji F menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan adalah 

signifikan secara statistik. Artinya bahwa 

pengetahuan bencana banjir secara signifikan 

mempengaruhi sikap kesiapsiagaan. Setelah 

menjelaskan hasil dari uji F, langkah 

selanjutnya adalah menjelaskan hasil dari uji T. 

Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui 

besaran signifikansi masing-masing koefisien 

regresi setelah model keseluruhan terbukti 

secara signifikan.  Gambaran hasil yang 

diperoleh dari uji T disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Regresi  

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficents 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .232 .695  .334 .739 

Nilai Pengetahuan .585 .063 .684 9.286 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Sikap  

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 5, bagian coefficients 

menunjukkan bahwa nilai Constant (a) 

memiliki nilai sebesar 0,232, sementara nilai 

pengetahuan bencana banjir (b) adalah sebesar 

0.585 sehingga persamaan regresinya dapat 

ditulis sebagai Y = 0,232 + 0,585X. Koefisien 

(b) merupakan koefisien arah regresi dan 

menyatakan perubahan rata-rata variabel Y 

untuk setiap perubahan pada variabel X dengan 

besaran setiap 1 unit. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh b = 0,585 yang memiliki 

nilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa 

setiap penambahan 1 nilai x maka akan 

menambakkan nilai y sebesar + 0,585. Hasil 

yang ditunjukkan juga bernilai positif sehingga 

pengaruh yang ditimbulkan dari pengetahuan 

bencana banjir terhadap sikap kesiapsiagaan 

berpengaruh positif. Selanjutnya pada Tabel 5 

dapat diketahui besaran nilai T yang didapatkan 

dari hasil uji T . Besaran nilai uji T sebesar 

9.286 dengan nilai signifikansi 0,00 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

signifikan terhadap sikap kesiapsiagaan pada 

para responden.  

 

PEMBAHASAN  

Hasil dari Uji R menunjukkan bahwa 

46.8% dari variabilitas dalam sikap 

kesiapsiagaan dapat dijelaskan oleh 

pengetahuan bencana banjir dengan nilai R 

sebesar 0.684. Nilai tersebut menunjukkan 

adanya hubungan positif yang kuat antara 

kedua variabel tersebut. Kemudian pada hasil 

Uji F menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan secara keseluruhan signifikan 

dengan nilai F sebesar 86.228 dan signifikansi 

= 0.000. Terakhir pada uji T  menunjukkan 

bahwa secara individual, pengetahuan bencana 

banjir memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap sikap kesiapsiagaan dengan 

koefisien regresi sebesar 0.585, nilai Thitung 

9.286, dan nilai signifikansi = 0.000. Sehingga 

pengetahuan bencana banjir secara signifikan 

dan positif mempengaruhi sikap kesiapsiagaan 

siswa terhadap bencana banjir. Model regresi 

yang digunakan cukup baik dalam menjelaskan 

hubungan ini di mana hampir setengah dari 

variabilitas sikap kesiapsiagaan dapat 

dijelaskan  oleh   pengetahuan   bencana  banjir. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa, Ho ditolak 

sedangkan H1 diterima dimana pengetahuan 

bencana banjir (X) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap kesiapsiagaan 

(Y). 

Hasil pengolahan klasifikasi tingkat 

pengetahuan bencana banjir dan tingkat 

klasifikasi sikap kesiapsiagaan juga 

menunjukkan besaran rata-rata nilai 

pengetahuan responden sebesar 71,4 (sedang). 

Adapun sikap kesiapsiagaan adalah sebesar 

65,5 (kategori siap). Kemudian dari hasil uji 

regresi menunjukkan adanya pengaruh positif 

yang ditimbulkan oleh pengetahuan bencana 

banjir terhadap sikap kesiapsiagaan. Pada hasil 

uji regresi ini juga terdapat hasil uji koefisien 

determinasi yang dimana variabel pengetahuan 

bencana banjir memiliki kemampuan untuk 

dapat menggambarkan variabilitas dari variabel 

sikap kesiapsiagaan sebesar 46,8% saja. Hal ini  

berarti sebagian besar perbedaan dalam 

kategori sikap kesiapsiagaan dapat dijelaskan 

oleh perbedaan dalam kategori pengetahuan. 

Sisa variabilitas sebanyak 53.2% dalam sikap 

kesiapsiagaan dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak diukur dalam penelitian ini.  

Hasil uji regresi dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi 

mengenai bencana banjir berkontribusi positif 

dan signifikan terhadap sikap kesiapsiagaan 

yang baik. Pengetahuan yang baik memungkin-

kan masyarakat untuk memiliki kesiapan yang 

lebih baik dalam menghadapi bencana banjir. 

Pada penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa pengetahuan bencana memiliki 

pengaruh terhadap sikap kesiapsiagaan 

(Ningtyas, 2015; Lukman dan Masinu, 2020). 

Pengetahuan mengenai bencana  merupakan 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

mengingat melalui pengetahuan seseorang 

akan dapat menentukan sikap yang harus 

dilakukan ketika bencana terjadi (Nurdiani, 

2017; Hardianto dkk., 2024). Memiliki 

pengetahuan bencana yang rendah tentunya 

dapat menyebabkan masyarakat tidak siap 

dalam menghadapi bencana. Sementara itu, 

semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat maka kesiapsiagaan seseorang 

akan sangat siap dalam menghadapi bencana 

sehingga dampak negatif dari bencana dapat 

dikurangi. Berdasarkan penelitian ini 

dibutuhkan langkah yang dapat dilakukan 

untuk menambah pengetahuan bencana banjir 

yang dimiliki oleh masyarakat RT 08, RT 09 

dan RT 10 di RW 10, Kelurahan Kebon Baru. 

Peningkatan dapat dilakukan melalui kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan atau dengan 

menumbuhkan minat literasi berbasis digital di 

masyarakat.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan bencana banjir yang 

dimiliki oleh responden berada pada kategori 

sedang dengan klasifikasi sikap kesiapsiagaan 

responden juga berada pada kategori siap. 

Analisis uji regresi menunjukkan adanya 

pengaruh positif yang signifikan antara 

pengetahuan bencana banjir terhadap sikap 

kesiapsiagaan yang dijelaskan oleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 46,8%. Ini berarti 

pengetahuan bencana banjir berkontribusi 

terhadap 46,8% variabilitas sikap 

kesiapsiagaan. Semakin tinggi pengetahuan 

bencana banjir, semakin siap pula sikap 

kesiapsiagaan masyarakat, melalui hasil ini 

diharapkan masyarakat dapat meningkatkan 

wawasan pengetahuan yang dimiliki mengenai 

bencana banjir dan sikap kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana banjir yang terjadi 

sehingga di masa depan masyarakat menjadi 

lebih siap. 

 

SARAN 
Penulis menyarankan untuk menambah 

variabel penelitian, memperluas wilayah studi, 

dan menggunakan metode analisis data yang 

lebih beragam untuk meningkatkan keakuratan 

hasil yang diperoleh pada penelitian 

selanjutnya. 
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